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Abstract —This study was purposed to determine the effect of price and product completeness on shopping interest
in Mentari Swalayan with the easeof shopping as a moderating variable. As for what is presentented as a
population are allcustomers who have shopped at Mentari Swalayan and Alfamart. The sampling methode used
was convenience sampling, which the total amount of the respondent was 112. The research instrument is a
questionnaire usig a likert scale to collect data about price and product completeness variable and purchase
desire, as well as the ease of shopping as a moderating using the HRA (Hierarchicak Regression Analysis) method.
The results of this study showed that price, product completeness partially and simultaneously have a positive
significant effect on purchase intention. According to the result of data analysis the ease of shopping does not
moderated the affect price and product completeness to shopping interest.
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Abstrak - Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk melihat dan menganalisa bagaimana harga dan kelengkapan
produk mempengaruhi minat belanja di Mentari Swalayan dengan kemudahan berbelanja sebagai variabel
moderating. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelanggan yang pernah berbelanja
di Mentari Swalayan dan juga Alfamart. Metode pengambilan sampel yang digunakan yaitu Convenience
Sampling, adapun banyaknya jumlah sampel yang dipilih sebanyak 112 orang. Instrument yang digunakan dalam
penelitian ini berupa kuesioner dengan menggunakan skala likert untuk mengumpulkan data tentang variabel
harga dan kelengkapan produk dan minat beli, serta kemudahan berbelanja sebagai moderating dengan
menggunakan metode HRA (Hierarchical Regression Analysis). Hasil olah data menunjukan bahwa harga,
kelengkapan produk secara sendiri-sendiri dan bersama-sama berpengaruh positif signifikan terhadap minat beli.
Dari hasil olah data kemudahan berbelanja tidak memoderasi pengaruh harga dan kelengkapan produk terhadap
minat belanja.

Kata Kunci: Harga, Kelengkapan Produk, Kemudahan Berbelanja, Minat Belanja.

PENDAHULUAN

Kota Sampit terus berkembang, saat ini
berbelanja merupakan aktivitas rutin tersendiri
di kalangan masyarakat. Seperti halnya dengan
Ritel di mana perkembangan jumlah ritel terus
bertambah seperti Mentari Swalayan, Bintang
Swalayan, Kusuka Swalayan, ABC Swalayan,
Alfamart, Indomaret dan toko lainnya yang ada
di Sampit. Di samping itu Sampit merupakan

daerah yang relative maju karena terletak di
posisi yang strategis. Bisnis ritel dan eceran
mengalami perkembangan yang begitu pesat,
sebab semakin banyak munculnya bisnis ritel
modern yang baru. Masyarakat Sampit, selektif
dalam memilih tempat berbelanja. Hal ini,
karena konsumen mengikuti trend yang umum
dan disesuaikan dengan kondisi keuangan
mereka untuk memenuhi kebutuhannya.
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Masyarakat kini mulai berbelanja
berdasarkan kebutuhan. Untuk kebutuhan
bulanan, mingguan, bahkan harian pun mereka
lebih  memilih  Supermarket  maupun
Minimarket yang terletak tidak jauh dari tempat
tinggal mereka. Oleh sebab itu, toko ritel
modern menjadi pilihan paling banyak yang
dipilih konsumen untuk membeli kebutuhan
mereka dalam jumlah besar.

Mentari swalayan menetapkan harga
produk dan menawarkan kelengkapan produk
yang relative sama dengan para pesaing, seperti
Bintang Swalayan, Kusuka Swalayan, ABC
Swalayan, Alfamart dan Indomaret. Harga yang
ditawarkan di Mentari Swalayan hampir sama
dengan pesaing lain, kelengkapan produk juga
tidak kalah lengkap dengan swalayan lainnya.
Tetapi semenjak adanya Alfamart yang juga
merupakan perusahaan Ritel baru, konsumen
lebih cenderung berbelanja di Alfamart
dibandingkan di Mentari Swalayan padahal dari
segi harga sama saja dan kelengkapan produk
lebih  lengkap di  Mentari  Swalayan
dibandingkan Alfamart, dari luas parkir
Alfamart yang luas hampir sama dengan
Mentari Swalayan, atmosfir toko yang dikelola
dengan baik seperti penataan barang yang rapi,
keadaan dalam toko yang bersih, serta suhu
udara yang dingin, dapat memberikan
kenyamanan kepada konsumen pada saat
berbelanja.

Mengacu pada pendapat Kotler dan
Amstrong  (2008:6) pemasaran  adalah
serangkaian proses yang dilakukan perusahaan
dalam rangka menawarkan produk yang
dibutuhkan pelanggan, melalui berbagai
strategi agar tercipta customer relationship
yang kuat dan berkesinambungan.

Utami (2010:5) Bisnis Ritel merupakan
bisnis yang bertujuan untuk mendistribusikan
produk perusahaan agar lebih mudah
didapatkan oleh konsumen akhir.

Masih mengacu pada pendapat Kotler
dan Amstrong (2013: 151), harga adalah nilai
mata uang, waktu, tenaga yang dikorbankan
konsumen untuk mendapatkan manfaat dari
barang atau jasa yang dia beli. Sedangkan
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kelengkapan produk adalah ketersedian
berbagai varian produk di sebuah ritel untuk
dipilih  olen  konsumen sesuai dengan
kebutuhannya (Kotler (2009: 42).

Minat Belanja menurut Ajay dan
Goodstein dalam Yoestini dan Eva (2007:270)
bisa dikatakan sebagai keinginan yang muncul
untuk mendapatkan barang atau jasa melalui
stimulus yang dia dapatkan baik dari
perusahaan maupun dari lingkungan sekitarnya.

Aksesibilitas adalah kemudahan untuk
mencapai lokasi tertentu melalui moda
transportasi yang tersedia (Leksono dkk, 2010).

Berdasarkan  permasalahan  yang
diuraikan sebelumnya, judul yang diangkat
untuk penelitian ini adalah Pengaruh Harga
dan Kelengkapan Produk terhadap Minat
Belanja di Mentari Swalayan dimana
Kemudahan Belanja di Alfamart menjadi
Variabel Moderating.

Adapun permasalahan yang diambil
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai
berikut:

1. Apakah Minat Belanja Konsumen
dipengaruhi oleh Harga?
2. Apakah Minat Belanja Konsumen
dipengaruhi oleh Kelengkapan Produk?
3. Apakah Minat Belanja Konsumen akan
semakin kuat atau lemah dengan
adanya Kemudahan Belanja?
Tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana Minat
Belanja dipengaruhi oleh Harga
2. Untuk mengetahui bagaimana Minat
Belanja dipengaruhi oleh Kelengkapan
Produk di Mentari Swalayan
3. Untuk mengetahui Variabel Moderasi
Kemudahan Belanja di Alfamart dapat
memperkuat atau memperlemah
pengaruh Harga dan Kelengkapan Produk
terhadap Minat Belanja di Mentari
Swalayan
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METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini menggunakan jenis
data kualitatif yang dikuantitatifkan. Data yang
dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari
sumber tempat objek penelitian yang diperoleh
dari penyebaran kuesioner.

Sampel diambil dengan menggunakan
metode Convenience Sampling, yaitu cara
pengambilan sampel berdasarkan kemudahan
atau kenyamanan peneliti.

Populasi yang diambil dalam penelitian
ini adalah seluruh konsumen yang pernah
berbelanja di Mentari Swalayan dan di
Alfamart, dengan asumsi jumlah yang tidak di
ketahui pasti.

Mengacu pada pendapat Ferdinand
(2006:51) jumlah sampel minimum bisa
diambil dengan cara mengalikan jumlah
indicator dengan angka antara 5 sampai 10.
Dalam penelitian ini jumlah indicator sebanyak
16 dikalikan dengan 7, maka diperoleh
banyaknya sampel berjumlah 112 orang.

Dalam penelitian ini data dikumpulkan
melalui penyebaran kuesioner, dimana setiap
pernyataan memiliki empat alternative jawaban
yang harus dipilih oleh responden sesuai apa
yang mereka rasakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengujian validitas,
pada kemaknaan 5% atau 0.05 didapat nilai r
tabel = 0.374, jika hasil pertanyaan kuesioner
berada di atas nilai r tabel (0,374) maka
pertanyaan tersebut dinyatakan valid dan di
bawah r tabel dinyatakan tidak valid.
Berdasarkan data pada table 1, maka bisa dilihat
bahwa semua pernyataan yang terdapat dalam
kuesioner adalah valid.

Tabel 1 Uji Validitas

Variabel Item | r-hitung | r-tabel | Keterangan

X1.1 0,815 0,374 Valid

X1.2 0,817 0,374 Valid

Harga (X1) "x13 | 0902 | 0374 Valid

X1.4 0,688 0,374 Valid

X2.1 0,914 0,374 Valid
Kelengkap

an Produk | X2.2 | 0,718 | 0,374 Valid

(X2) X2.3 | 0533 | 0374 Valid

X2.4 0,736 0,374 Valid

M1.1 0,921 0,374 Valid
Kemudaha

n M1.2 0,868 0,374 Valid

Bebe|anja M1.3 0,932 0,374 Valid
M)

Y1.1 0,820 0,374 Valid

. Y1.2 0,478 0,374 Valid

B'\é'l';‘r?jta Y13 | 0880 | 0,374 Valid

Y) Y1.4 0,657 0,374 Val!d

Y1.5 0,903 0,374 Valid

Sumber : Data Diolah (Output SPSS 23).

Dalam  uji  reliabilitas,  sebuah
pernyataan dikatakan reliabel apabila memiliki
nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,06. Melihat
data pada table 2, semua nilai Cronbach Alpha
yang dihasilkan bernilai lebih dari 0.06,
sehingga semua pernyataan dalam kuesioner
dinyatakan reliabel.

Tabel 2 Uji Reliabilitas

Item-Total Statistics

Scale Cronbach's

Scale Mean | Variance if | Corrected Alpha if

if Iltem Item Item-Total Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
X1.1 20.60 9.200 466 774
X1.2 20.40 9.726 .833 757
X1.3 21.05 7.524 710 728
X1.4 20.50 9.842 .358 .788
X2.1 20.30 8.958 .566 .759
X2.2 20.45 8.682 423 .787
X2.3 20.30 9.800 411 .781
X2.4 20.90 8.305 .516 .768

Uji Asumsi Klasik
Tabel 3 Uji Normalitas

Nilai residual bisa dikatakan normal
jika nilai standarisasi residual tersebut sebagian
besar mendekati nilai rata-ratanya.
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Tabel 4 Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas Terhadap Minat Belanja

Collinerity Statistics

Variabel Kesimpulan
Tolerance VIF
Harga (X2) 0.893 1.120 Bebas Multikolinieritas
Kelengkapan Produk (X2) 0,893 1,120 Bebas Multikolinieritas

Dependent Variabel : Minat
Belanja

Variabel

Collinerity Statistics

Kesimpulan

Tolerance VIF
Kemudahan Berbelanja 0,182 5.498 Bebas Multikolinieritas
Harga*Kemudahan Berbelanja 0,147 6,825 Bebas Multikolinieritas
Kelengkapan
Produk*Kemudahan Berbelanja 0.196 5.089 Bebas Multikolinieritas

Dependent Variabel : Minat
Belanja

Sumber : Data Diulahl

Dengan melihat nilai VIF pada table di
atas, maka data dalam penelitian ini bebas dari

multikolinearitas

Tabel 5 Uji Heteroskedastisitas
Heterokedastisitas

Gambar
Belanja

Uji
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Untuk uji heterokedastisitas, dari
hasil olah data dapat dilihat titik-titik
menyebar ke atas dank e bawah, yang
berarti tidak terjadi heterokedastisitas.

Tabel 5 Hasil Analisis Data Regresi Linier

Berganda
¥
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant} 1.566 1.424 1.100 274
HARGA 543 061 EBE 8938 000
KELENGKAPAN
PRODUK 412 057 434 | 7241 000

a. DependentVariable: MINAT BELANJA

Model

Y = a + bl Harga + b2 Kelengkapan
Produk + e

Model:

Y =

a. Nilai
variabel

1,566 + 0,543 harga + 0,412
kelengkapan produk + e
Penjelasan:

a =

harga dan

1,566, artinya apabila
kelengkapan

produk bernilai 0 maka minat belanja
di Mentari Swalayan sebesar 1,566.

b. Nilai
variabel

bl =
terjadi

kenaikan
sebesar 1% sementara variable yang
lain tidak berubah maka minat belanja

0,543 artinya apabila

harga
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di Mentari Swalayan akan meningkat
sebesar 0,543

c. Nilai b2 = 0,412 artinya apabila
variabel kelengkapan produk
ditingkatkan sebesar 1% sementara
variabel yang lain tidak meningkat

peningkatan sebesar 1% sedangkan
variabel yang lain tidak mengalami
perubahan maka minat belanja di Mentari
Swalayan akan menurun sebesar 0,190.

Nilai b4 = 0,195 artinya apabila variabel
kemudahan berbelanja_harga ditingkatkan

maka minat belanja di Mentari
Swalayan akan naik sebesar 0,412

sebesar 1% sedangkan variabel moderasi
lain tidak mengalami perubahan maka
minat belanja di Mentari Swalayan akan
meningkat sebesar 0,195.

ey | e f Nilai b5 = -0,089 artinya apabila variabel
— kemudahan berbelanja_kelengkapan
o produk mengalami kenaikan sebesar 1%
i dan variabel moderasi yang lain tidak
S R [ P PO mengalami kenaikan maka minat belanja
P S PP S acvpce di Mentari Swalayan akan menurun

PN E P —g sebesar 0,089.
Model 11

Y minat belanja = a + bl harga + b2
kelengkapan produk + b3 kemudahan
berbelanja + b4 harga_kemudahan berbelanja +
b5  kelengkapan  produk_  kemudahan

Uji Hipotesis
Tabel 6 Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

berbelanja + e :

. Adjusted R Std. Errar of the
MOdEl. Model R R Sguare Sguare Estimate
Y = 11,409 - 0,204 harga + 0,690 kelengkapan ] 980 807 503 5359

produk — 0,190 kemudahan berbelanja + 0,195 a. Predictors: (Constant), KELENGKAPAN PRODUK, HARGA
kemudahan berbelanja_harga - 0,089 k-

emudahan berbelanja_ kelengkapan produk.

Model Summary

Nilai a = 11,409 artinya apabila variabel AdusedR | Sta. Error of e
harga, kelengkapan produk, kemudahan Model R R Square Square Estimate
berbelanja-harga, kemudahan berbelanja- 1 906* 821 812 2.305

a. Predictors: (Constant), KELENGKAPAN PRODUK*KEMUDAHAN
BERBELANJA, HARGA, KEMUDAHAMN BERBELAMNJA,
KELEMNGKAPAN PRODUK, HARGA*KEMUDAHAM BERBELANJA

kelengkapan produk bernilai 0 maka
besarnya minat belanja di Mentari
Swalayan adalah 11,409

Nilai bl = sebesar -0,204 artinya apabila
variabel harga mengalami peningkatan
sebesar 1% sedangkan variable lainnya
tidak berubah maka minat belanja di
Mentari Swalayan akan menurun sebesar
0,204.

Nilai b2 = 0,690 artinya apabila variabel
kelengkapan produk mengalami kenaikan
sebesar 1% sementara variabel yang lain
tidak berubah maka minat belanja di
Mentari Swalayan akan meningkat sebesar
0,690.

Nilai b3 = 0,190 artinya apabila variabel
kemudahan berbelanja mengalami

Dari hasil olah data diproleh
nilai R Square untuk model pertama
penelitan adalah 0,807 atau 80,7%.
Artinya  variable harga dan
kelengkapan produk memiliki
kontribusi sebesar 80.7% terhadap
minat belanja di Mentari Swalayan
sedangkan sisanya 19,3% dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Nilai R Square
untuk persamaan kedua adalah 0,821
atau 82,1%. Artinya variable harga,
kelengkapan produk yang dimoderasi
variable kemudahan belanja
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berkontribusi sebesar 82.1% terhadap
minat belanja di Mentari Swalayan,
sedangkan sisanya 17,9% dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Tabel 7 Uji t
Uji t digunakan untuk menguji secara parsial
masing-masing variabel.

H]
Coefficients?

Model T Sig.

1 (Constant) 1.100 274
HARGA 8.938 .000
KELENGKAPAN

7.241 .000
PRODUK

a. DependentVariable: MIMNAT BELANJA

Model |

Berdasarkan tabel di atas untuk

hasil uji t dapat diketahui:

a.

Nilai t harga = 8.938 dengan taraf
signifikansi di bawah 0.05, Berarti
harga mempengaruhi Minat belanja
secara signifikan.

nilai t kelengkapan produk = 7.241
dengan taraf signifikansi di bawah
0.05, Berarti Variabel kelengkapan
produk mempengaruhi Minat belanja
secara signifikan.

Model

1

(Constant) 877 283
HARGA -479 633
KELENGKAPAN
PRODUK

1703 09z

KEMUDAHAN

BERBELANJA

HARGAKEMUDAHAN

BERBELANJA

KELEMNGKAPAN

PRODUK*KEMUDAHA -753 453
M BERBELANJA

-482 624

1.607 11

a. DependentVariable: MINAT BELANJA
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Model 11
Berdasarkan tabel di atas untuk hasil uji t
dapat diketahui:

a.

Nilai t harga = -4.79 dengan taraf
signifikansi di atas 0.05, Berarti
Minat belanja tidak dipengaruhi
harga secara signifikan.

Nilai t kelengkapan produk = 1.703
dengan taraf signifikansi di atas
0.05, Artinya Minat belanja tidak
dipengaruhi Kelengkapan Produk
secara signifikan.

Nilai t kemudahan berbelanja = -
492 dengan taraf signifikansi di
atas 0.05, Artinya Minat belanja
tidak dipengaruhi secara signifikan
oleh variabel Kemudahan
berbelanja

Nilai t kemudahan
berbelanja_harga = 1.607 dengan
taraf signifikansi di atas 0.05,
Artinya kemudahan
berbelanja_harga secara parsial
tidak mempengaruhi minat belanja.
Artinya, kemudahan berbelanja
tidak memoderasi variable harga
terhadap minat belanja di Mentari
Swalayan.

Nilai t kemudahan
belanja_kelengkapan produk= -
753 dengan taraf signifikansi di
atas 0.05, Artinya Kemudahan
berbelanja_kelengkapan  produk
secara parsial tidak memengaruhi
minat belanja. Artinya, kemudahan
berbelanja  tidak  memoderasi
kelengkapan  produk terhadap
minat  belanja di  Mentari
Swalayan.

Tabel 8 Uji F

ANOVA®

Model

Sum of Squares Dof Mean Square F Sig

1

Regression
Residual
Total

2531525 2 1265.762 | 227505 .0o0e
606.439 109 5.564

3137.964 m

a. DependentVariable: MINAT BELANJA
b. Predictors: (Constant), KELENGKAPAN PRODUK, HARGA
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ANOVA?

Model Sum of Sguares Df Mean Sguare F Sig

1 Regression 2575.016 5 515.003 96.972 000
Residual 562.948 106 5311
Total 3137.964 111

a. DependentVariable: MINAT BELANJA

b. Predictors: (Constant), KELENGKAPAN PRODUK*KEMUDAHAN BERBELANJA, HARGA,

KEMUDAHAN BERBELANJA, KELENGKAPAN PRODUK, HARGA*KEMUDAHAN BERBELANJA

Berdasarkan hasil perhitungan data diperoleh
nilai F hitung untuk model | sebesar 227.505
dengan taraf signifikansi kurang dari 0.05.
Artinya secara bersama-sama, variable harga
dan kelengkapan produk mempengaruhi minat
belanja secara signifikan. Pada Model 1l
diperoleh nilai F sebesar 96.972 dengan taraf
signifikansi kurang dari 0.05, maka dapat
disimpulkan bahwa harga, kelengkapan
produk, kemudahan berbelanja, kemudahan
berbelanja_harga, kemudahan
berbelanja_kelengkapan produk secara
bersama-sama mempengaruhi minat belanja
secara signifikan.

Pembahasan
1. Pengaruh harga terhadap minat
belanja

Hasil penelitian ini menjawab dugaan
yang telah disebutkan bahwa harga memiliki
pengaruh signifikan terhadap minat belanja.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian
yang dilakukan Abduh (2017) dan Tamara
(2018) yang menyatakan bahwa harga
mempengaruhi minat belanja secara positif
dan signifikan. Hal ini berarti apabila harga
yang dibayarkan sesuai dengan kualitas
produk yang ditawarkan Mentari Swalayan
maka minat konsumen untuk berbelanja di
Mentari Swalayan akan semakin meningkat.

2. Pengaruh kelengkapan produk
terhadap minat belanja
Hasil penelitian ini menjawab dugaan yang
telah dinyatakan bahwa kelengkapan produk
berpengaruh positif signifikan terhadap minat
belanja. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian yang dilakukan Abduh (2017) dan
Tamara (2018) yang menyatakan bahwa
kelengkapan produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat belanja. Hal ini
berarti semakin banyak pilihan produk yang
ada di toko tersebut, maka akan semakin

memudahkan pelanggan memilih produk
yang sesuai dengan kebutuhannya.

3. Pengaruh harga dan kelengkapan
produk terhadap minat belanja
melalui  kemudahan berbelanja
sebagai moderasi.

Hasil penelitian ini mendukung berdasarkan
uji hipotesis yang dialakukan maka didapat
bahwa  kemudahan  berbelanja  tidak
memoderasi pengaruh harga dan kelengkapan
produk terhadap minat belanja. Karena
kemudahan belanja di sini mengarah kepada
aksesbilitas artinya walaupun konsumen lebih
banyak memilih setuju dan sangat setuju dari
pernyataan berdasarkan jawaban responden,
karena mudah atau sulitnya toko tersebut
dicapai oleh dari toko yang lainnya dan tanpa
menggunakan  kendaraan, tetapi untuk
kelengkapan produk nya kurang lengkap dan
harganya pun tidak jauh berbeda, konsumen
akan tetap memilih tempat pembelanjaan
yang dapat memenuhi kebutuhannya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil olah data yang telah
dijabarkan dalam pembahasan maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel harga berpengaruh signifikan
dan positif terhadap minat belanja.

2. Variabel kelengkapan produk
berpengaruh signifkan dan positif
terhadap minat belanja.

3. Variabel kemudahan berbelanja tidak
memoderasi pengaruh harga dan
kelengkapan produk terhadap minat
belanja.

SARAN

Adapun saran yang dapat diberikan
berdasarkan  kesimpulan adalah  sebagai
berikut:

1. Harga menjadi factor penentu dalam
pembelian yang didukung dengan
harga terjangkau dan harga bilamana
dihubungkan dengan manfaat yang
dirasakan atas pembelian  yang
dilakukan. Oleh sebab itu, penting bagi
Mentari Swalayan dan ritel-ritel yang
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lain untuk selalu melihat harga yang

ditawarkan oleh pesaingnya,
mengingat harga yang lebih murah
masih menjadi pertimbangan
konsumen dalam memilih tempat
belanja.

Berdasarkan hasil penelitian

kelengkapan  produk  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat
belanja. Oleh sebab itu, sebuah ritel
harus selalu menyediakan produk yang
lengkap, baik jenis produk maupun
variannya, sehingga konsumen bias
mendapatkan semua yang mereka
perlukan di satu tempat saja, sehingga
mengurangi  waktu mereka yang
terbuang untuk mendapatkan barang di
tempat lain. kan.

Berdasarkan hasil penelitian
kemudahan berbelanja tidak
memoderasi pengaruh harga dan
kelengkapan produk terhadap minat
belanja. Karena walaupun lokasi yang
strategis dan akses jarak lebih dekat
Alfamart daripada Mentari Swalayan,
tetapi dari segi harga dan kelengkapan
sama saja dan lebih lengkap Mentari
Swalayan, maka konsumen tetap
memilih  berbelanja di  Mentari
Swalayan. Serta disarakan pada
perusahaan ritel agar terus menambah
dan mempeluas lini produk yang ada
ditoko, karena faktor jarak dalam
memudahkan konsumen untuk
berbelanja ke toko tidak
mempengaruhi minat belanja bagi
sebagian konsumen.

Bagi  peneliti  selanjutnya yang
melakukan penelitian ini  dalam
pembahasan yang sama agar dapat
menggunakan objek penelitian yang
lebih luas agar hasil penelitian mampu
memberikan gambaran yang lebih baik
terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi minat belanja.
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